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ABSTRAK 
 
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia yang dapat melahirkan 
suatu perbuatan baik ataupun buruk tanpa melakukan suatu pemikiran dan 
pertimbangan. Tujuan pembinaan akhlak yaitu tewujudnya sikap batin yang mampu 
mendorong secara spontan untuk melahirkan perbuatan yang bernilai baik secara 
spontan. 
Penanaman nilai-nilai akhlak merupakan hal yang penting untuk diterapkan 
kepada peserta didik dengan menggunakan banyak metode, salah satunya adalah 
metode pembiasaan. Pembiasaan yang baik perlu diterapkan pada anak mulai sejak 
kecil, karena dengan memulai sejak kecil menjadikan anak lebih mudah menerima 
dan memahami. Penerapan nilai akhlak dengan metode pembiasaan dimaksudkan 
agar anak dapat menerapkan akhlak kepada Allah. Akhlak kepada Rasululloh, akhlak 
kepada diri sendiri dan akhlak kepada sesama manusia. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses 
pelaksanaan metode pembiasaan untuk penanaman nilai-nilai akhlak di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara, bagaimana hasil implementasi metode 
pembiasaan untuk penanaman nilai-nilai akhlak di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah peserta didik kelas 
VII dan VIII SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara. Jenis penelitian lapangan, 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan implementasi 
metode pembiasaan yang dilakukan di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara untuk 
penanaman nilai-nilai akhlak, untuk mengetahui hasil pelaksanaan  implementasi 
metode pembiasaan untuk penanaman nilai-nilai akhlak di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara. Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan 
metode pembiasaan diterapkan dalam beberapa kegiatan yang mengandung nilai 
akhlak seperti pembiasaan kedisiplinan, kegiatan taḥfīẓ, pembiasaan senyum salam 
sapa, pembiasaan sholat duha, pembiasaan sholat berjama’ah, pelatihan da’i muda. 
Dengan adanya metode pembiasaan maka akan membentuk perilaku islami pada anak 
yang mampu menghadapi tantangan diluar dengan memiliki akhlak yang baik sebagai 
pedoman hidup sesuai dengan syari’at Islam. 
 
Kata kunci : Metode Pembiasaan, Siswa, Akhlak. 
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ABSTRACT 
 
Behavior is the nature of planted in soul of human being which can bear an 
ugly good deed and or without an opinion and consideration. target of behavior 
construction that is realization of mind attitude capable to push spontaneously to bear 
the valuable deed either through off the cuff. 
Values is implementation behavior represent the important matter to be 
applied to competitor educated by using a lot of  method, one of them is inuring 
method, good inuring require to be applied at child start since minimizing, because by 
strarting since minimizing to make the easier child accept and comprehend the 
Applying assess the behavior with the inuring method intended by child to can apply 
the behavior to Allah. Behavior to Rasululloh, behavior to ownself and behavior to 
fellow being. 
As for internal issue formula this research is how process of execution of 
inuring method in implementation of behavior values in  SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara, how of result of implementation of behavior values of inuring method 
in SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara. In this research becoming research object 
is competitor educated by class of VII and VIII SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara. Type of field research, by using approach qualitative. Method of data 
collecting with the observation, interview and documentation. 
Target of the research is to know the execution of inuring method in SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara in implementation of behavior values, to know 
result of execution of implementation of behavior values of inuring method in SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara. From this research result can be taken by 
conclusion that execution of inuring method applied in a few pregnant activity assess 
the behavior of like discipline inuring, activity taḥfīẓ, inuring smile the greeting 
address the, inuring of sholat duha, inuring of sholat berjama'ah, young training da'i. 
With the existence of inuring method hence will form the behavior islami of at child 
capable to challenge outside by owning good behavior as guidance live as according 
to syari'at Islam. 
 
  
Keyword : Inuring method, Student, Behavior. 
 
1. PENDAHULUAN 
Akhlak secara etimologi merupakan bentuk dari khuluq yang berarti budi    
pekerti, perangai, tingk ah laku atau tabiat. Dari pengertian etimologi ini, akhlak 
bukan saja merupakan aturan yang mengatur hubungan sesama manusia, tetapi 
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juga mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dan juga alam semesta1. Menurut 
Imam Al- Ghazali, akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa melakukan pemikiran 
dan pertimbangan. Dapat dipahami bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam 
dalam diri manusia yang akan muncul secara spontan ketika diperlukan tanpa 
mempertimbangkan terlebih dahulu. 
 Dalam penerapan akhlak, metode pembiasaan merupakan salah satu 
metode yang efektif dalam mendidik anak. Pembiasaan yang dilakukan oleh 
ustāż/ustāżah terhadap peserta didik  di ruang lingkup sekolah akan memudahkan 
peserta didik untuk melakukan apa yang dibiasakannya.  Metode pembiasaan 
merupakan metode yang digunakan pendidik dengan cara menanamkan kebiasaan 
baik seperti yang dilakukan para tokoh untuk dibiasakan dalam kehidupan sehari- 
hari. Seperti implementasi nilai- nilai akhlak  yang dicontohkan Rasululloh SAW 
dimana beliau adalah seorang pendidik yang berhasil memberikan contoh dan 
teladan yang baik.  
                 Dengan demikian, Implementasi metode pembiasaan untuk 
penanaman nilai- nilai akhlak merupakan tujuan untuk membiasakan anak agar 
mempunyai akhlak yang baik dan terbiasa melakukan kegiatan keagamaan. 
Dalam menerapkan nilai-nilai akhlak melalui metode pembiasaan di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara, dilatarbelakangi bahwasannya sangatlah 
penting diterapkannya nilai-nilai akhlak diberikan kepada peserta didik untuk 
menanamkan akhlakul karimah  yang berguna sebagai bekal hidup pada diri 
peserta didik. 
  SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara merupakan sekolah fullday 
ala pesantren dimana sekolah ini mengutamakan pendidikan karakter. Sekolah ini 
berusaha mewujudkan terbentuknya insan beriman, peserta didik yang berakhlak 
mulia sesuai dengan visi dan misi sekolah. Melihat kurangnya kesadaran peserta 
                                                          
1
 Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak  Anak (Yogyakarta: Belukar, 2006), hlm. 40 
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didik dalam menerapkan nilai-nilai akhlak pada umumnya, maka sekolah ini 
berusaha untuk mewujudkan kesadaran peserta didik dalam menerapkan nilai-
nilai akhlak. Dalam menanamkan nilai-nilai akhlak ustāż/ustāżah harus 
memaksimalkan waktu agar peserta didik dapat memiliki bekal akhlak sebagai 
bahan dalam menghadapi tantangan di luar. Hal ini menjadikan alasan bagi 
penulis untuk melakukan penelitian mengenai implementasi nilai- nilai akhlak 
melalui metode pembiasaan yang ada di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
Metode pembiasaan dipilih karena sebagian dari peserta didik masih perlu 
diingatkan untuk melaksanakan kegiatan tersebut. 
  Berdasarkan latar belakang diatas, Penulis ingin meneliti bagaimana 
proses metode pembiasaan yang dilakukan di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara agar penerapan nilai-nilai akhlak bisa terealisasi dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field  research) karena data 
yang diperoleh langsung berasal dari objek yang bersangkutan2. Jika dilihat dari 
pendekatannya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
metode studi kasus. Adapun sumber data dari informan kunci dan informan 
pendukung.objek penelitian adalah peserta didik kelas VII dan VII. Metode 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi melalui 
catatan tertulis, atau melalui audio dan pengambilan foto3. 
Tempat penelitian ini terletak di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
yang beralamat di Jl. Sersan Sadikin No.4  Tirtomulyo, Gergunung, Klaten Utara, 
Klaten, Jawa Tengah. Sedangkan subjek penelitian ini adalah Implementasi nilai-
nilai akhlak melalui metode pembiasaan di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
                                                          
2
 Lexy J.Maloeng,Metode Penelitian Kualitatif,Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2011,hlm.12 
3
 Tohirin,Metode penelitian kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,Jakarta:PT Raja 
Grafindo Persada,2013.cet.3,hlm 6 
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Utara. Dalam karya ini penulis hanya mengambil proses dan hasil implementasi 
nilai-nilai akhlak pada peserta didik SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara, merupakan sekolah swasta atau 
yayasan islam dibawah naungan Muhammadiyah. Beralamat di Jl. Sersan Sadikin 
No.4  Tirtomulyo, Gergunung, Klaten Utara, Klaten, Jawa Tengah. Kepala 
sekolah yang menjabat saat ini yaitu Sudarwanto,S.Pd. jumlah ustāż/ustāżah 
berjumlah 16 pengajar dan jumlah peserta didik keseluruhan tahun 2016/2017 
berjumlah 28 siswa4. 
3.1 Nilai-nilai akhlak yang ditanamkan melalui implementasi metode 
pembiasaan di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Adapun teknik-teknik implementasi dapat dilakukan melalui pembiasaan 
dan peneladanan. Pembiasaan yang diterapkan dari pihak sekolah bertujuan untuk 
mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT sesuai 
dengan visi dan misi sekolah. 
            Diantara kegiatan-kegiatan tersebut diantaranya: Membiasakan 
kedisiplinan; Menyapa dan mengucapkan salam ketika bertemu ustadz/ustadzah 
dan sesama teman; Memanggil teman dengan sebutan mas atau mbak; 
Menyetorkan hafalan sebelum pembelajaran jam pertama dimulai; Melaksanakan 
sholat dhuha di sekolah; Melaksanakan sholat dzuhur dan ashar berjama’ah di 
sekolah; Mencuci piring sendiri setelah makan siang selesai; Melatih da’i muda 
3.2 Hasil Implementasi metode pembiasaan untuk penanaman nilai-nilai 
akhlak di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Adapun hasil dari penanaman nilai-nilai akhlak selama penulis mengikuti 
proses observasi dapat dijabarkan sebagai berikut:  
                                                          
4
 Hasil dokumentasi pada tanggal 5 April 2017 
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Hasil yang dicapai dalam pembiasaan kedisiplinan. Indikator keberhasilan 
dari implementasi nilai akhlak melalui pembiasaan kedisiplinan adalah  ketika anak 
menunjukkan adanya perubahan sikap, berkata baik, tidak nakal dan bisa dikatakan 
bisa dididik dengan baik dan dikendalikan5.  
Hasil yang dicapai dalam pembiasaan kegiatan Taḥfīẓ; Hasil 
pengimplementasian nilai akhlak yang dicapai melalui pembiasaan taḥfīẓ setiap 
pagi adalah menanamkan kecintaan kepada Al-Qur’ān, dengan membaca dan 
menghafalkan Al-Qur’ān dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan. Adapun 
pengakuan dari beberapa orangtua wali murid mengatakan bahwa anak ketika 
dirumah sering mengaji, mulutnya bergumil seolah-olah sedang melafalkan ayat 
Al-Qur’ān yang sudah dihafalkannya. 
Adapun prestasi yang diraih oleh peserta didik selama di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara adalah sebagai berikut; Penampilan Murotal 
pada pengajian ahad pagi di Klaten utara secara  bergantian; Taḥfīẓ 1 juz diraih 
dalam satu semester, yang target sebenarnya 1 Juz dalam satu tahun; Juara 2 lomba 
Taḥfīẓ dan tartil kecamatan Klaten Utara. 
Hasil yang dicapai dalam pembiasaan senyum,salam,sapa; Dari pembiasaan 
senyum,salam,sapa dan berjabat tangan ketika bertemu dengan ustāż/ustāżah atau 
sesama peserta didik yang muhrim, maka nilai akhlak yang dapat 
diimplementasikan kepada peserta didik adalah nilai persaudaraan dan kerukunan, 
hal ini tercermin ketika sebelum pembelajaran pagi dan ketika jam istirahat peserta 
didik terlihat akrab dan berkumpul dengan teman-temannya, menikmati snack dan 
bercanda dengan baik. Selain itu pembiasaan senyum, salam, sapa ini juga 
menanamkan sopan santun terhadap yang lebih tua maupun yang lebih muda. Di 
SMP Muhammadiyah ini peserta didik terlihat sangat akrab satu sama lain, hal ini 
terlihat ketika mereka menyapa temannya tidak pernah menyapa dengan sebutan 
jelek, mereka selalu memanggil dengan kata mas dan mbak.  
                                                          
5
 Hasil wawancara dengan ustadz Darwanto,selaku Kepala sekolah  pada hari rabu 19 April 2017 
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Pendidik tidak hanya mengajaran sopan santun namun juga ikut 
melaksanakan dan memberikan contoh yang baik dan peserta didik juga 
memberikan respon yang baik dan bisa menerapkan nilai itu. Kebiasaan 
senyum,salam,sapa ini bukan merupakan kegiatan formal namun dilakukan secara 
otomatis ketika bertemu dengan ustadz/stadzah atau sesama temannya.  
Hasil yang dicapai dalam pembiasaan Sholat dhuha; Melalui pembiasaan 
pelaksanaan sholat dhuha yang dilakukan setiap hari menjadikan peserta didik 
terbiasa untuk melakukannya tanpa disuruh. Berdasarkan hal ini maka nilai akhlak 
yang dapat diimplementasikan adalah rasa syukur dan peningkatan iman kepada 
Allah SWT.  
Adanya komunikasi yang aktif antara pendidik dan peserta didik dalam 
menanamkan dan menerapkan sholat dhuha, pendidik membenarkan pelaksanaan 
sholat dhuha yang belum tertib agar terbiasa dan mencerminkan kepribadian 
peserta didik. 
Hasil yang dicapai dalam pembiasaan Sholat berjama’ah; Indikator 
keberhasilan dalam menerapkan nilai akhlak pada kegiatan sholat berjama’ah 
adalah kesadaran peserta didik untuk melaksanakan sholat di awal waktu. Ketika 
mendengar adzan, peserta didik langsung bergegas untuk menyelesaikan makan 
siangnya dan bersegera mengambil wudhu. Sholat berjamaah ini merupakan bagian 
dari kepribadian peserta didik. 
Hasil yang dicapai dalam pembiasaan Da’i muda;  Melalui pembiasaan 
kegiatan Da’i muda yang dilakukan setiap selesai sholat dzuhur berjamaah dan 
dzikir melatih peserta didik untuk berani dan percaya diri tampil dihadapan orang 
banyak. Selain itu, dalam latihan menjadi da’i muda membuat anak untuk 
mempelajari islam, karena sebelum menyampaikan materi, mereka mencari dan 
mempelajari terlebih dahulu apa yang akan disampaikan dalam tausiyah. 
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5. PENUTUP 
Pelaksanaan implementasi metode pembiasaan untuk penanaman nilai-
nilai akhlak melalui metode pembiasaan pada peserta didik di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara diterapkan melalui beberapa kegiatan 
pembiasaan yang mengandung nilai akhlak, diantaranya adalah : pembiasaan 
kedisiplinan, pembiasaan taḥfīẓ, pembiasaan senyum salam sapa, pembiasaan 
sholat dhuha, pembiasaan sholat dzuhur dan ashar berjama’ah, pembiasaan latihan 
da’i muda. 
Hasil dari implementasi metode pembiasaan untuk penanaman nilai-nilai 
akhlak pada peserta didik di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara melalui 
kegiatan tersebut diatas, yaitu pendidik telah menanamkan nilai-nilai akhlak 
kepada peserta didik sehingga tercipta nilai akhlak kepada Allah yaitu dengan 
melaksanakan sholat untuk meningkatkan keimanan, ketakwaan dan rasa syukur. 
Nilai akhlak kepada Rasulullah yaitu dengan bersholawat ketika selesai 
melaksanakan sholat dan berakhlak baik seperti rasulullah. Nilai akhlak kepada 
diri sendiri yaitu dengan menyayangi diri sendiri,bersikap baik, berpakaian 
seragam dengan rapi, disiplin dan tidak datang terlambat ke sekolah dan tidak 
berbuat buruk yang dapat merusak diri. Nilai akhlak kepada sesama manusia yaitu 
dengan berbuat baik dengan sesama, terlihat ketika anak mau membantu 
temannya yang mempunyai keterbatasan dalam penglihatan. 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan kesimpulan 
sebagai berikut: 
Ustāż/Ustāżah : Lebih tegas dalam mendidik peserta didik dalam hal 
mengingatkan peserta didik untuk berperilaku sesuai syari’at islam 
Peserta didik : Lebih meningkatkan prestasi baik di bidang Agama, 
Akademik maupun Non Akademik.Selalu menerapkan pembiasaan-pembiasaan 
yang baik terkait akhlak dalam islam. 
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